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Surat Instruksi Sekjen AMAN No. 005/Instruksi/Sekjen-AMAN/III/2020, 19 Maret 2020

01 Bekerja dari Rumah (Pengurus dan Kader AMAN) 
serta menutup sementara rumah AMAN

02 Lockdown atau Karantina Wilayah Adat

03 Ritual Tolak Bala 

04

“Ronda Kampung” untuk mendeteksi awal dan 
proteksi terhadap penyebaran COVID-19 di 
wilayah adat 

05

06

Menggali obat / ramuan tradisional untuk 
meningkatkan imunitas warga adat

Memastikan stock pangan, air bersih dan obat-obatan tradisional 
di wilayah adat selama pandemi COVID-19 masih berlangsung 



Karantina Wilayah Adat (lockdown)
Kenapa Penting ?

• Tidak ada didalam pengetahuan leluhur mereka
• Mengendalikan pergerakan atau perpindahan orang (carrier COVID-19).
• Ritual tolak bala menjadi penting untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat adat.
• Memberikan kesempatan  masyarakat adat mengingat kembali pengetahuan leluhur mereka tentang 

persoalan yang sama atau hampir dengan yang dihadapi saat ini COVID-19.

Secara histori, masyarakat adat 
mempunyai daya survive rendah 
terhadap "penyakit" baru yang 
datang dari luar. 

• Mengeksplorasi obat2 untuk Penyakit Asing, Baru dan Tidak dikenal. Hidup selaras dengan alam sesuai 
ajaran leluhur 

• Pengetahuan Obat2tan/ramuan tradisional untuk meningkatkan imunitas warga adat. 
• Membangun ketahanan masyarakat adat dalam menghadapi bencana-bencana yang kemungkinan akan 

datang. Jika sistem adat masih terjaga dengan baik, maka bisa menjadi solusi bagi masalah2 yang dihadapi, 
termasuk pandemi ini. 

Masyarakat adat mempunyai 
kemampuan adaptive dan 
responsive. Terutama bagi sistem 
adat yang masih terjaga dengan 
baik 

• Potensi sumberdaya alam (dan sumber pangan) melimpah di wilayah adat 
• Pengetahuan dan Pranata Adat dalam mengelola Wilayah Adat secara adil dan lestari 
• Memperkuat sistem lumbung pangan masyarakat adat 
• Gotong-Royong (masyarakat adat membantu masyarakat adat) 

Masyarakat adat mempunyai 
keswadayaan pangan. Mandiri 
secara ekonomi. Tidak  tergantung 
dengan dunia luar 



Ø Karantina Wilayah Adat. Perketat “Ronda Kampung”. 

Protokol Kesehatan (Pakai Masker, Cuci Tangan, Jaga 

Jarak).  

Ø Menggali pengetahuan leluhur - “Menelusuri Jejak 

Leluhur” 

Ø Revitalisasi / memperkuat pranata adat yang terkait 

dengan pencegahan dan penanganan COVID-19 

Ø Menjaga stock pangan (lokal). Menjaga dan mengelola 

wilayah adat secara adil dan berkelanjutan 

Kenormalan Baru, Kembali ke Sistem Adat 

Memaknai “New Normal” bagi Masyarakat Adat 


